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Abstrak 
Kajian terhadap naskah-naskah kuno sangat penting untuk dilakukan. Hal ini 
sebagai wujud usaha dalam pelestarian dan penyelamatan naskah-naskah tersebut. 
Naskah yang dimaksud di sini adalah tulisan tangan yang menyimpan berbagai 
ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau sebagaimana 
kata Darusuprapta. Naskah kuno mengandung informasi-informasi penting di masa 
lampau. Hal tersebut bisa digunakan sebagai perbandingan dengan keilmuan saat ini, 
juga untuk menguak seluk-beluk suatu hal. Namun, upaya penyelamatan naskah-naskah 
ini masih menemui banyak kendala, seperti masalah jangkauan, kurangnya kesadaran 
masyarakat akan pentingnya aset tersebut, dan masih banyak yang lainnya.Objek 
penelitian ini adalah Naskah kode MM.05 dan Z.05.  
Naskah kode MM.05 dan Z.05 merupakan salah satu bentuk naskah kuno di 
Indonesia yang ditemukan di Sampang, Madura. Keduanya merupakan hasil 
inventarisasi dan digitalisasasi yang dilakukan oleh Balitbang Agama Semarang di mana 
MM.05 adalah koleksi pribadi K.H. Mu’in Maula dan Z.05 koleksi K.H. Zarkasi. 
Dua naskah tersebut mengandung 1 (satu) bab yang sama yakni do’a “Senda 
Minaka”. Isi keduanya adalah sama yaitu tentang sebuah susunan do’a yang diamalkan 
sehari-hari yang mempunyai banyak faedah dan manfaat. Do’a ini merupakan do’a 
pembuka pintu surga dan penutup pintu neraka. Perbedaan pada kedua teks tersebut 
adalah keterangan yang menjelaskan seluk-beluk do’a Senda tersebut. Naskah MM.05 
mengandung informasi yang lebih lengkap dan jelas daripada teks yang terkandung 
dalam naskah Z.05. 
Adanya dua naskah ini mengharuskan penggunaan metode landasan atau disebut 
juga metode induk dalam pengkajiannya.Metode ini diterapkan jika ada satu atau 
segolongan naskah yang unggul kualitasnya. 
Hasil penelitian ini antara lain suntingan teks sebagaimana dalam cara kerja 
penelitian filologi. Suntingan teks ini mencakup deskripsi naskah, transliterasi dan 
terjemah teks, dan aparat kritik. 
Karya ini sebenarnya memiliki tujuan memahamkan masayarakat pentingnya 
penelitian naskah kuno, menyajikan suntingan teks dalam salah satu naskah kuno 
berkode MM.05, dan memahami isi dari teks kuno tersebut tentang do’a “Senda 
Minaka”. 









Study of ancient manuscript is very significant for this era. This is one of efforts 
to perpetuation and redemption that ancient manuscript. What manuscript mean here is 
all of handwriting which have expression, thought, ana also opinion or feeling inside as a 
culture product of nation in the past as Darusuprapta said (in Surono 1983: 1). The 
ancient manuscript could have some important informations from the past that can be 
used for comparison study between it and the science in this era. It alse can be used to 
taking apart or to knowing the details of something that people never knew before. But 
the effort of doing this redemption is contancely meet a lot of complications as problem of 
reach to the location of the manuscript, problem of how low people’s conscious about 
ancient manuscripts, and so many more of that things. 
The manuscript with code MM.05 and Z.05 are some of ancient manuscript in 
Indonesia that found in Sampang, Madura. Both of two are the product of inventory and 
digitalization by Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Semarang. Manuscript 
MM.05 was gotten from K.H. Mu’in Maula, whereas Z.05 from K.H Zarkasi. 
The content of that two manuscript is talk about a prayer called “Senda 
Minaka”. It’s about a composition of prayer that applied everyday. The prayer have a lot 
of benefits and advantages. The writer of the manuscripts said that it is a prayer which 
can open the heaven’s door and close the hells’s door. The different of two is the 
explanation that explicate details of the prayer. Manuscript MM.05 has too many 
informations than Z.05. It has more complete and clear informations and explanations to 
used. 
The two manuscripts make the writer to have to use method called “metode 
landasan” or “metode induk”. This method was applied when there is one or some 
manuscripts more superior than others. 
After the step of choosing MM.05done, furthermore is doing some text editing 
(suntingan teks) as steps of philology research. The text editing is include text 
description, transliteration and translation, and also about criticism apparatus (aparat 
kritik). 
This work actually have some purposes. First, to make people conceiving how 
significant ancient manuscripts is. Second, to give the text editing (suntingan teks) from 
one of ancient manuscripts, and it was manuscript with MM.05 code. Third, to 
understand and have some information of content of this manuscript, and it was about 
prayer “Senda Minaka”. 
Keywords: ancient manuscript, Madura, transliteration, translation. 
Pendahuluan   
Indonesia merupakan  negara dengan kekayaan budaya yang beragam. Salah satu 
di antaranya adalah berbentuk naskah. Hal ini terbukti dengan ditemukannya naskah kuno 
dalam jumlah yang besar. Naskah-naskah tersebut berasal dari berbagai daerah yang 
biasanya masih sulit dijangkau keberadaannya karena letaknya yang terpencil dan jauh 
dari kota. Kesulitan dalam penginventarisasian juga dipengaruhi oleh tidak diketahuinya 
letak penyimpanan naskah kuno secara menyeluruh dikarenakan naskah-naskah tersebut 
cenderung dimiliki oleh perseorangan sehingga sulit untuk dideteksi keberadaannya.  
Naskah merupakan tulisan tangan yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran 
dan perasaan sebagai hasil budaya bangsa masa lampau. Darusuprapta dalam Surono 
1983: 1) memberikan definisi bahwa naskah sering disamakan dengan teks yang berasal 
dari bahasa Latin textual yang berarti tulisan yang mengandung isi tertentu. Naskah juga 
dapat diberi pengertian sebagai semua peninggalan tertulis nenek moyang kita pada 
kertas, lontar, kulit kayu, dan rotan (Djamaris, 1977: 20). Naskah atau manuskrip, ditulis 
dengan bahan-bahan yang beragam (Baried, 1985: 6). 
Penelitian yang dilakukan terhadap beberapa naskah kuno dimaksudkan untuk 
melestarikan dan menyelamatkan budaya bangsa dari penjarahan oleh negara lain. Bentuk 
penyelamatan dan pelestarian pada penemuan tersebut adalah dengan melakukan 
digitalisasi dan inventarisasi terhadap sejumlah naskah kuno supaya tidak terjadi 
kepunahan terhadapnya, baik kerusakan fisik karena terbakar atau dimakan ngengat 
maupun hilang atau dijadikan lahan bisnis (diperjual belikan). Alasan ini dirasa cukup 
kuat untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap budaya yang dimiliki sehingga dengan 
melakukan penelitian terhadapnya dapat memberikan kontribusi terhadap masyarakat 
serta menumbuhkan pemahaman akan pentingnya melakukan penelitian ini. 
Indonesia telah memberikan perhatiannya terhadap naskah kuno dengan cara 
mengkajinya sehingga penyelamatan terhadap budaya bangsapun dapat tercapai. Salah 
satu bentuk perhatian tersebut adalah dengan terbentuknya lembaga yang diberi nama 
MANASSA (Masyarakat Pernaskahan Nusantara) yang bertugas untuk meneliti dan 
mengkaji naskah-naskah kuno yang ada di nusantara, sehingga tidak hilang begitu saja 
tanpa memberikan sesuatu yang dapat diambil manfaatnya. 
Selain MANASSA, terdapat pula lembaga yang memberikan perhatiannya 
terhadap naskah-naskah kuno di Indonesia, salah satunya adalah Badan Penelitian dan 
Pengembangan Agama. Badan ini membawahi 3 (tiga) UPT (Unit Pelaksana Tugas) di 
seluruh Indonesia yaitu Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Jakarta, Makassar, 
dan Semarang. Salah satu dari balai tersebut, Balitbang Agama Semarang telah 
melakukan penelitian dalam bentuk digitalisasi dan inventarisasi beberapa naskah yang 
dapat dikaji lebih dalam tentang isi kandungan yang terdapat di dalamnya. Pada 
pembahasan ini, fokus pembahasannya adalah naskah keagamaan yang telah ditemukan 
di Sampang, Madura. Naskah yang akan dikaji adalah naskah dengan kode MM.05 dan 
Z.05. Kedua naskah tersebut dijadikan sebagai objek penelitian karena memiliki 
persamaan pada pembahasan tentang do’a Senda Minaka. 
Tujuan 
Penelitian yang berupa kajian terhadap naskah kuno ini bertujuan untuk: 
1. Memahami pentingnya penelitian naskah kuno. 
2. Menyajikan suntingan naskah. 
3. Memahami maksud dari doa Senda Minaka. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua buah naskah, yaitu naskah 
dengan kode MM.05 dan Z.05. Keduanya merupakan hak milik Balitbang Agama 
Semarang. 
Pemilihan terhadap dua naskah tersebut didasari atas adanya persamaan sekaligus 
perbedaan sehingga mampu memberikan informasi akurat. Namun, fokus pembahasan 
adalah pada naskah berkode MM.05 karena mengandung penjelasan yang lebih rinci. 
Berhubung terdapat perbedaan pada masing-masing naskah, maka metode penyuntingan 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode landasan. Metode ini diterapkan jika 
ada satu atau segolongan naskah yang unggul kualitasnya ditinjau dari segi bahasa, 
kesastraan, sejarah dan sebagainnya, sehingga naskah itu dipandang paling baik untuk 
dijadikan induk teks atau edisi. Metode ini disebut juga sebagai metode induk atau 
metode lengger (Fakultas Sastra UGM, 1983:108). 
Pembahasan pada naskah tersebut akan mempergunakan analisis secara deskripsi 
komparatif yaitu dengan mengemukakan perbandingan antara pembahasan yang 
terkandung dalam naskah tersebut berdasarkan tingkat kesempurnaan materi yang 
disampaikan, sehingga diketahui makna-makna yang sesuai dan memberikan pemahaman 
yang sempurna terhadap objek tersebut. 
Pembahasan  
         Pembahasan penelitian ini meliputi bebarapa hal, yaitu deskripsi naskah, 
trasnliterasi dan terjemahan, serta aparat kritik. 
Deskripsi naskah 
Penelitian ini menggunakan dua naskah dengan kode MM.05 dan Z.05. Kedua 
naskah tersebut dipilih karena memiliki satu pembahasan yang sama, yaitu tentang do’a 
Senda Minaka.  
Naskah berkode MM.05 adalah naskah koleksi dari Balitbang Agama Semarang 
yang merupakan hasil dari digitalisasi dan inventarisasi dari kitab milik K.H. Mu’in 
Maula. Kitab tersebut yang ditemukan di Jl. H. Agus Salim Gg. 3 no. 2 kelurahan 
Banyuanyar, Kota Sampang, Madura yang tidak lain merupakan tempat tinggal K.H. 
Mu’in Maula.  
Bahasa yang digunakan dalam kitab tersebut adalah bahasa Arab dan Jawa 
dengan jenis aksara Arab dan Pegon. Jenis kertas yang dipakai adalah kertas skrip, 
dengan jumlah halaman 54 halaman. Naskah tersebut dikategorikan dalam kelompok 
keilmuan tasawuf.  Sedangkan naskah berkode Z 05 adalah naskah milik Kyai. Naskah ini 
ditemukan di Mushalla tua di kompleks rumah Kyai Zarkasi, lebih tepatnya adalah di 
desa Pengarengan, Kota Sampang, Madura. Bahasa yang digunakan dalam kitab tersebut 
adalah bahasa Arab dan Jawa dengan jenis aksara Arab dan Pegon. Naskah ini terdiri atas 
120 halaman. 
Kedua naskah tersebut masih dalam keadaan yang cukup baik, akan tetapi 
terdapat sedikit kerusakan pada halaman judul dan beberapa teks tidak terbaca. 
Kerusakan tersebut bukan merupakan masalah yang besar karena konten naskah tersebut 
dapat diidentifikasi dengan baik. 
Transliterasi dan Terjemahan naskah 
Transliterasi naskah MM.05 adalah sebagai berikut:  
“Bi ‘smi ‘l-la>hi ‘r-rahma>n ‘r-rahi>m. Allahumma al-hamdu li ‘l-la>hi rabbi 
‘l’a>lami>n,wa ‘sh-shala>tu wa ‘s-sala>mu ’ala> Muhammadin waa>lihi waash-
ha>bihi ajma’i>n”. 
Teks tersebut berisi tentang sebuah doa yang menyerupai pola majas paralelisme 
dan repetisi pada awal kalimat dalam bentuk yang sama. Selain itu, terdapat pula 
penyebutan suatu klu (clue) dengan cara menyebut huruf pertama dari kata yang akan 
diungkapkan. Huruf-huruf tersebut berurutan sebagaimana urutan pada huruf hijaiyah. 
Do’a tersebut bernama “Senda Minaka” yang dianggap sebagai ratu dari segala do’a. 
Oleh karena keutamaannya, Rasulullah menganjurkan untuk membaca do’a ini setiap 
selesai shalat lima waktu karena mengandung pahala yang amat besar, di antaranya 
adalah mendapat anugerah dari Allah, diibaratkan pahala orang naik haji dan juga mati 
syahid. Malaikat Jibril mendatangi Rasulullah untuk mengingatkan supaya umat beliau 
istiqamah dalam membacanya setiap hari, apabila tidak mampu maka tiap hari Jum’at, 
apabila tidak mampu maka dibaca tiap bulan, apabila tidak mampu maka tiap tahun.  
Pada dasarnya do’a Senda merupakan pembuka dari pintu surga dan penutup atas 
pintu neraka serta mengandung tujuh perkara sebagai pelengkapnya. Tujuh perkara 
tersebut adalah Allah memudahkan manusia dalam bertindak yang baik, Allah 
memudahkan manuasia atas pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir, Allah memudahkan 
seseorang dalam melewati Shira>thal Mustaqim, Allah memudahkan seseorang dalam 
sakaratul maut, Allah menghindarkan manusia dari setan sampai akhir zaman, dan yang 
terakhir adalah Allah membebaskan manusia dari bahaya dunia dan akherat. 
Rasulullah SAW bersabda kepada para Shahabatnya, yakni Abu Bakar, Utsman, 
Umar dan Ali bahwasannya siapapun baik laki-laki maupun perempuan yang tidak mau 
membaca do’a Senda ini, maka tidak termasuk dari umat beliau. Lain halnya dengan 
perempuan yang bernama Fathimah dan laki-laki yakni ‘Ali yang senantiasa membaca 
do’a Senda ini. Inilah do’a Senda yang sekaligus mengandung makna-makna dari huruf 
hijaiyah: 
“Alla>humma shalli wa sallim ‘ala> muhammadin wa ‘ala> a>li Muhammad 
Ila<hi< bi hurmati alif awwalu Muhammad (awal). Ila<hi< bi hurmati ba` badi’u 
Muhammad (luar biasa). Ila<hi< bi hurmati ta` taubah Muhammad (taubat). Ila<hi< bi 
hurmati tsa` tsawa<ba Muhammad (pahala). Ila<hi< bi hurmati jim ja<mi’ Muhammad 
(kumpulan). Ila<hi< bi hurmati ha` habib Muhammad (kekasih). Ila<hi< bi hurmati kha`  
kha<lifah Muhammad (khalifah). Ila<hi< bi hurmati dal dali<l Muhammad (petunjuk). 
Ila<hi< bi hurmati dzal dzikru Muhammad (ingat, kehormatan),. Ila<hi> bi hurmati ra` 
ru`yah Muhammad (pandangan). Ila<hi< bi hurmati zain zam-zam Muhammad (air zam-
zam). Ila<hi< bi hurmati sin sala<mat Muhammad (keselamatan). Ila<hi< bi hurmati 
syin syafi’ Muhammad (perantara syafa’at). Ila<hi< bi hurmati shad shabar Muhammad 
(sabar). Ila<hi< bi hurmati dhad dhala<t Muhammad (petunjuk kebingungan). Ila<hi< 
bi hurmati tha` tha<’ah Muhammad (ketaatan). Ila<hi< bi hurmati zha` dzahir 
Muhammad (jelas). Ila<hi< bi hurmati ‘ain ‘ainun Muhammad (mata). Ila<hi< bi 
hurmati ghain ghanaMuhammad (dahaga). Ila<hi< bi hurmati fa` fi<qu Muhammad 
(solusi). Ila<hi< bi hurmati kaf kahru Muhammad. Ila<hi< bi hurmati qaf qahru 
Muhammad (pemenang). Ila<hi< bi hurmati lam lilla<hi Muhammad (hanya untuk 
Allah). Ila<hi< bi hurmati mim ma<lahun Muhammad (berkah). Ila<hi< bi hurmati nun 
nu<run Muhammad (cahaya). Ila<hi< bi hurmati wawu wa<hiyun Muhammad (lemah). 
Ila<hi< bi hurmati ha` hidayah Muhammad (petunjuk). Ila<hi< bi hurmati lam ad-
diqa<` Muhammad (kelembutan). Ila<hi< bi hurmati ya  ` ya< fani<nu Muhammad 
(indah). Ila<hi< bihurmati nabi< muhammadin ‘l-mustafa shallalla-hu ‘alaihi wa 
sallam. Bi rahmati-ka ya< arhama ‘r-ra>himi>n”. 
Aparat kritik 
Penelitian ini memfokuskan terhadap naskah dengan kode MM.05. Pertimbangan 
ini diambil atas dasar identifikasi isi pada kedua naskah. Naskah berkode MM.05 dipilih 
karena memiliki penjelasan yang lebih rinci dibandingkan dengan penjelasan yang 
tercantum dalam naskah berkode Z.05. Perbedaan ini menonjol pada penjelasan pembuka 
yang mengantarkan pembaca pada pemahaman terhadap makna dari huruf hijaiyah. 
Kedua teks sama-sama menggunakan aksara Arab. Pembukaan atau pengantar 
dan keterangan menggunakan bahasa Jawa, sedangkan isi do’a bahasa Arab. 
Teks do’a Senda dalam naskah MM.05 terdiri dari 5 (lima) halaman dengan 
rincian halaman pertama, kedua, dan ketiga merupakan pengantar dan keterangan, dan 
halaman keempat dan kelima merupakan isi do’a. Teks do’a Senda dalam naskah Z.05 
terdiri dari 2 (dua) halaman saja yang bertuliskan isi do’a dengan sedikit pengantar 
berbahasa Jawa satu bait dua baris. 
Isi do’a dalam kedua teks sama. Inti dari do’a tersebut adalah pujian-pujian 
kepada rasul Allah. Pujian tersebut berpola dengan mengambil kata-kata terpuji yang 
menunjukkan kemuliaan Nabi Muhammad. Akan tetapi, pemilihan kata-kata yang 
digunakan tidaklah sembarangan, yaitu menyesuaikan pola urutan huruf hijaiyah dengan 
tiap huruf hijaiyah menjadi awal kata yang digunakan. 
Isi dari do’a tersebut sangat baik dan memberikan banyak faedah bagi yang 
mengamalkannya. Namun semua keterangan yang tercantum dalam kedua teks tersebut, 




Kajian terhadap naskah-naskah kuno sangat penting untuk dilakukan. Hal ini 
sebagai wujud usaha salam pelestarian dan penyelamatan naskah-naskah tersebut. Naskah 
kuno bisa jadi mengandung informasi-informasi penting di masa lampa. Hal tersebut bisa 
digunakan sebagai perbandingan dengan keilmuan saat ini, juga untuk menguak seluk-
beluk suatu hal. 
Naskah kode MM.05 dan Z.05 merupakan salah satu bentuk naskah kuno yang 
ditemukan di Sampang, Madura. Keduanya merupakan hasil inventarisasi dan 
digitalisasasi yang dilakukan oleh Balitbang Agama Semarang di mana MM.05 adalah 
koleksi pribadi K.H. Mu’in Maula dan Z.05 koleksi K.H. Zarkasi. 
Dua naskah tersebut mengandung 1 (satu) bab yang sama yakni do’a Senda 
Minaka. Isi keduanya adalah sama yaitu tentang sebuah susunan do’a yang diamalkan 
sehari-hari yang mempunyai banyak faedah dan manfaat. Do’a ini merupakan do’a 
pembuka pintu surga dan penutup pintu neraka. Perbedaan pada kedua teks tersebut 
adalah keterangan yang menjelaskan seluk-beluk do’a Senda tersebut. Naskah MM.05 
mengandung informasi yang lebih lengkap dan jelas daripada teks yang terkandung dalam 
naskah Z.05. 
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